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ABSTRAK 

 

Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai salah satu lembaga penegak 

hukum memiliki fungsi untuk mencegah dan mengatasi segala bentuk tindakan 

kejahatan serta memberikan perlindungan bagi masyarakat Indonesia. Dalam 

penulisan ini, dibahas mengenai bagaimana tanggung jawab Penyidik Polri dalam 

kasus salah tangkap atau error in persona. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pemaknaan error in persona dalam Putusan 

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 1273/Pid.B/2013/PN.Jkt.Sel, Putusan 

Pengadilan Tinggi Jakarta Nomor 50/Pid/2014/PT.DKI, Putusan Nomor 

1055K/Pid/2014, dan Putusan Nomor 98/Pid.Prap/2016/PN.Jkt.Sel., dan 

penyelesaiannya menurut undang-undang. Kedudukan korban salah tangkap yang 

tidak terlalu diperhatikan dalam sistem peradilan Indonesia dan kurangnya 

profesionalisme para penyidik menyebabkan sering terjadinya kasus salah tangkap 

di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif dengan jenis pendekatan 

penelitian perundang-undangan dan pendekatan kasus. KUHAP pada dasarnya 

secara implisit telah mengatur bahwa perlu dijunjungnya asas praduga tak 

bersalah pada setiap proses peradilan pidana. Namun pada praktiknya, asas 

tersebut sering kali diabaikan oleh para penyidik. Penyidik yang tidak menjunjung 

asas praduga tak bersalah dalam proses penyidikan dan menyebabkan salah 

tangkap dapat dikenakan sanksi dan pertanggungjawaban sesuai Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2003 tentang Peraturan 

Displin Anggota Polri dan Kode Etik Kepolisian dan Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Selain itu, penyidik 

salah tangkap juga dapat dijatuhi hukuman sesuai Pasal 333 KUHP. Korban dari 

salah tangkap penyidik dapat mengajukan upaya hukum dan meminta hak-haknya 

sesuai Bab XII KUHAP, yaitu berupa ganti kerugian dan rehabilitasi. 

 

Kata Kunci: Error in persona, Penyidik, Polri, Praduga tak bersalah. 
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ABSTRACT 

 

The National Police of the Republic of Indonesia as one of the law enforcement 

agencies has a function to prevent and overcome all forms of criminal acts and 

provide protection for the Indonesian people. In this writing, it is discussed about 

how the responsibility of the National Police Investigator is in cases of 

misarrested or error in persona. The purpose of this study is to identify and 

analyse the meaning of error in persona in South Jakarta District Court Decision 

Number 1273/Pid.B/2013/PN.Jkt.Sel, Jakarta High Court Decision Number 

50/Pid/2014/PT.DKI, Decision Number 1055K/PID/2014, and Decision Number 

98/Pid. Prap/2016/PN.Jkt.Sel., and its settlement according to the law. The 

position of misarrested victims who are not paid much attention to in the 

Indonesian justice system and the lack of professionalism of investigators lead to 

frequent misarrests in Indonesia. This type of research is normative juridical with 

a type of statutory research approach and a case approach. The Criminal Code 

has basically implicitly regulated that it is necessary to uphold the principle of 

presumption of innocence in every criminal justice process. But in practice, this 

principle is often ignored by investigators. Investigators who do not uphold the 

principle of presumption of innocence in the investigation process and cause 

misarrests can be subject to sanctions and accountability in accordance with the 

Regulation of the Head of the Indonesian National Police Number 2 of 2003 

concerning the Displine Regulation of Police Members and the Police Code of 

Ethics and Law Number 2 of 2002 concerning the Indonesian National Police. In 

addition, misarrested investigators can also be sentenced in accordance with 

Article 333 of the Criminal Code. Victims of misarrested investigators can file 

legal remedies and ask for their rights in accordance with Chapter XII of the 

Criminal Code, namely in the form of compensation and rehabilitation. 

 

Keywords: Error in persona, Investigator, Police, Presumption of innocence. 
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